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penelitian kuantitatif menggunakan desain eksperiment kuantitatif-kualitatif

Kata kunci: dengan analisis data melalui pendekatan deskriptif. Tujuan penenlitian ini
Ketrampilan berpikir analitis adalah untuk mengukur taraf ketrampilan berpikir peserta didik pada
Pembelajaran Abad-21 pembelajaran IPA kelas IX-E SMP Ma’arif 1 Ponorogo. Berdasarkan hasil
Pembelajaran IPA analisis data yang telah diperoleh dengan mengukur 6 indikator ketrampilan
berpikir analitis (Memahami konsep, Mengidentifikasi, Membedakan,
Mengorganisasikan, Menghubungkan dan Aplikatif) uji kemampuan melalui
pemberian tes soal uraian dan tabel, dan dari hasl rata-rata yang diperoleh
dapat diketahui bahwa tingkat ketrampilan berpikir analitis peserta didik
sebesar dan berada pada level yang rendah.
© 2021 Fitriani, Wirawan Fadly, Ulinnuha Nur Faizah.
PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad 21 memegang peranan penting dalam menghadapi era globalisasi
yang saat ini berkembang pesat. Pendidikan abad 21 diharapkan mampu menjadi sarana
untuk meningkatkan pengetahuan manusia. Pendidikan abad 21 sendiri dicirikan dengan
pemanfaatan nilai pengetahuan pada segala aspeknya (Mukhadis, 2013). Perubahan
pendidikan pada abad 21 terlihat sangat jelas pada pergeseran paradigma pembelajarannya,
yang mengacu pada perubahan objek dimana sebelumnya guru sebagai pusat pembelajaran
(teacher center learning) menjadi peserta didik yang berperan menjadi pusat pembelajaran
(student center learning) (Sulastri & Pertiwi, 2020). Pembelajaran IPA di Abad 21 adalah
pembelajaran yang memiliki keterhubungan dan memiliki keterkaitan antar bagian-
bagiannya (Bell, 1993). Pembelajaran IPA sendiri merupakan proses kegiatan belajar yang
berkaiitan langsung dengan dunia nyata, selain itu juga dibutuhkan eksperimen dan sebuah
pembuktian serta penyelidikan terlebih dahulu sehingga dalam prosesnya sangat
membutuhkan ketrampilan berpikir Analitis (Winarti, 2015).

Ketrampilan berpikir analitis merupakan kemampuan peserta didik dalam
mengelompokkan beberapa bagian, kemudian mencari keterkaitan dari beberapa bagian
tersebut dan menghubungkan bagian yang memiliki keterkaitan dengan fenomena-fenomena
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dalam kehidupan sehari-hari. Ketrampilam berpikir Analitis seringkali dikatakan ketrampilan
berpikir yang lengkap (kompleks), karena mencakup aspek, pengetahuan dari peserta didik,
kemudian pemahaman akan pengetahuan tersebut dan bagaimana aplikasi yang dilakukan
setelah memahami pengetahuan. (Sun & Hui, 2012). Dalam kajian terdahulu berpikir analitis
merupakan ketrampilan yang akan digunakan dalam memahami konsep-konsep abstrak pada
pembelajaran IPA melalui proses mengidentifikasi dan membandingkannya dengan gejala
dalam kehidupan sehari-hari (Lawson, 2002). Oleh sebab itu sangat penting bagi peserta
didik untuk menguasai ketrampilan berpikir Analitis. Selain itu ketrampilan berpikir analitis
dapatn dikategorikan dalam beberapa aspek, yaitu: (1) ketrampilan memahami suatu konsep,

(2) Ketrampilan mengindentifikasi (3) Kemampuan membedakan konsep, (4) kemampuan

aplikatif konsep, (5) Kemampuan mengorganisasikan dan (6) Kemampuan menguhubungkan.

(Klaudius, 2018).

Ketrampilan berpikir analitis menjadi ketrampilan ditingkat tertinggi dalam proses
pencapaian pembelajaran IPA. Berpikir analitis berarti siswa mampu menemukan berbagai
masalah, mampu menguraikan masalah-masalah tersebut, kemudian memisahkan masalah
yang tidak terkait dan membentuk keterkaitan antar masalah yang memiliki konsep yang
sama serta menemukan solusi dari masalah tersebut. Keterampilan berpikir analitis
merupakan ketrampilan mengekspresikan pemikiran jika dalam ranah kognitif termaktub
dalam taksonomi bloom yakni menyamai pada berpikir kritis, yakni berada pada level
analisis, sintesis, evaluasi dan kreasi. Sehingga pembelajaran harus sesuai dengan karakter
ke-IPA an dan memuat sikap ilmiah yang meliputi ketrampilan proses sains, desain konsep,
kreativitas, sikap jujur dan kritis dan juga bersifat aplikatif (Zulfa & Rosyidah, 2020).
Ketrampilan berpikir analisis sangat dianjurkan untuk dimiliki oleh peserta didik (siswa
maupun mahasiswa) Berpikir analitis juga bisa dikatakan sebuah ketrampilan yang kompleks
karena dalam mencapai ketrampilan berpikir analitis hendaknya sudah menguasai
ketrampilan berpikir kretaif inovatif dan rekreatif. Setelah jenjang ketrampilan tersebut
dicapai dengan baik, maka ketrampilan berpikir atau sering dikatakan ketrampilan berpikir
pada tingkat tertinggi ini akan lebih mudah untuk dicapai oleh peserta didik (Herdian, 2015).

Keterampilan di tingkat dasar yang terbagi atas kegiatan mengobservasi dan mengamati
kemudian menginterferense hasil pengamatan tesrsebut dengan berbagi pendekatan induksi
atau deduksi sebelumnya.

Indikator berpikir analitis secara umum disingkat menjadi M3 (Membedakan,
Mengorganisasikan dan Menghubunkan), dengan penjabaran sebagai berikut,

a. Membedakan, = kemampuan  membedakan  meliputi  Mengelompokkan  atau
mengklasifikasikan kedalam bagian-bagian tertentu, setelah melalukan klasifikasi
selanjuutnya mengkomunikasikannya ke dalam kelompok diskusi, menerapka konsep
yang dimiliki ke dalam sebuah persoalan yang ada dan menduga/memprediksi hasil dari
suatu masalah berdasarkan acuan konsep yang telah dipahami.

b. Mengorganisasikan merupakan sebuah kegiatan sadar untuk menyusun dan mengatur
bagian-bagian (orang, benda dsb), sehingga membentuk satu kesatuan yang teratur dan
utuh. Untuk mencapai kemampuan ini peserta didilk diharapkan merancanng ide-ide atau
gagasan (konsep) beserta langkah pengorganisasian, agar saat mengatur dan menyusun
suatu hal peserta didik tidak kebingunga karena sebelumnya sudah merancang sebuah
konsep.

c. Menghubungkan merupakan kegiatan mengaitkan antara satu konsep dengan konsep
lainnya yang masiih memiliki keterkaitan satu sama lain.

Ketrampilan berpikir analitis juga menjadi bagian penting dalam sebuah pemecahan
masalah yang berkaitan dengan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
ketrampilan berpikir analitis peserta didik akan mudah dalam mengidentifikasi sebuah
masalah, memecahkannya dalam bentuk sebuah solusi dari permasalahan tersebut, namun

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 1 Number 1, 2021 | p-ISSN xx-xX | e-ISSN XX-XX
Copyright © 2021 Fitriani, Wirawan Fadly, Ulinnuha Nur Faizah



Fitriani, dkk / Analisis Ketrampilan Berpikir Analitis.... (2021) 55-67

dalam penerapannya masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam menerapkan
ketrampilan berpikir analitis. Berdasarkan penjelasan tersebut penting untuk dilakukannya
penelitian ini guna mengetahaui seberapa besar kemampuan analitis siswa kelas 1X E pada
pelajaran IPA di SMP Ma’arif 1 Ponorogo. Setelah mengetahui taraf kemampuan berpikir
Analitis siswa, diharapkan bagi peneliti untuk dapat memberikan solusi dan inovasi guna
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di SMP Ma’arif 1 Ponorogo.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif melalui desain penelitian
Riset Eksperimental . Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu probability sampling
dengan jenis sampel Acak (random sampling), subjek penelitian adalah seluruh siswa/i kelas
IX-E SMP Ma’arif 1 Ponorogo Tahun ajaran 2019. Instrumen yang terdiri dari 2 macam,
yaitu instrument pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan LKS (lembar kerja siswa). Instrument pengambilan data berupa test
kemampuan analitis peserta didik yang dimuat dalam soal-soal uraian.

Prosedur penelitian terdiri atas 3 tahapan, yaitu tahap pra-lapangan, tahap lapangan
dan tahap analisis data. Tahap pra lapangan meliputi kegiatan meminta ijin kepada pihak
sekolah terutama pada guru yang bersangkutan, menyusun RPP (Rencana pelaksanaan
pembelajaran) yang didalamnya memuat instrument dan indikator yang akan diuji. Kegiatan
pada tahap lapangan adalah memberikan test kemampuan berpikir analitis melalui pemberian
soal-soal kepada seluruh siswa/l kelas IX-E SMP Ma’arif 1 Ponorogo. Dan pada tahap
terakhir yakni tahap analisis data yang dilakukan dengan menganalisis hasil dari test yang
telah diberikan.

Tes kemampuan analitis yang diberikan berupa soal uraian. Test uraian tersebut
merupakan test yang akan mengukur kemampuan berpikir analitis dari peserta didik yang
mencakup 6 indikator kemampuan berpikir analitis dengan menggunakan 2 instrumen

penilaian. Dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator dan Instrumen Kemampuan Berpikir Analitis

No Indikator Keterangan Instrumen yang digunakan
1 Memahami Konsep - Menalar pola hubungan Berupa soal uraian (Pendapat
konsep secara langsung yang dikaitkan  dengan

- Menyelesaikan permasalahan  konsep)
melalui nalar yang terhubung
dengan konsep materi

2 Mengidentifikasi - Menentukan pola hubungan Berupa soal uraian (Pendapat
- Membuat penyelesaian yang  dikaitkan  dengan
jawaban dengan konsep yang  konsep)
telah dipahami secara
sistematis
3 Membedakan - Memisahkan pola-pola  Berupa soal uraian dalam
tertentu bentuk  rumpang  untuk

- Membuat keterkaitan dari  diselesaikan
pola yang ada

4 Mengorganisasikan - Penalaran teori yang berlaku Berupa soal uraian dalam
- Menerapkan konsep dan bentuk  rumpang  untuk

teori-teori ke dalam soal diselesaikan
5 Menghubungkan - Membuat keterkaitan antara Berupa soal uraian dalam
apa yang diberikan dan apa bentuk  rumpang  untuk

yang diminta diselesaikan

- Menentukan fokus utama
permasalahan

6 Kemampuan Aplikatif - Memahami konsep secara Berupa soal dalam bentuk
konkrit tabel
- Memberikan contoh yang
terkait dekat dengan
kehidupan sekitar
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Peneliti menggunakan 2 teknik pengambilan data, yakni tekni observasi (melalui
pengajaran dan pemberian soal secara langsung) dan tahap wawancara kepada guru dan
peserta didik yang digunakan sebagai data pendukung Setelah data didapatlkan, tahap
penganalisisan menggunakan analisis data mealui pendekatan deskriptif yakni menggali
informasi dari data yang sesuai dengan konsidi sebenarnya. Data disini merupakan
kemampuan berpikir analitis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Anderson & David (2015), salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah kemampuan menganalisis. Menganalisis merupakan proses yang melibatkan proses
memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan
antara bagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya. Menurut Atika, Isnaini &
Prasetyo (2012), kemampuan analisis merupakan kemampuan awal yang harus
dikembangkan untuk mencapai kemampuan berpikir kritis. Kemampuan analisis memiliki
peranan untuk memecahkanberbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian kemampuan berpikir analitis diberikan dalam bentuk kelompok dan
individu. Teknik pengambilan data yakni dengan tanya jawab dan test tulis dalam bentuk
soal uraian terstruktur yang diberikan pada peserta didik. Waktu tes diberikan selama kurang
lebih 60 menit dari 2 jam pelajaran untuk menyelesaikan soal mengenai bab pewarisan sifat
kela IX semester ganjil. Tugas individu yakni peserta didik diperintahkan untuk mengerjakan
soal secara individu dalam waktu kurang lebih 60 menit. Kemudian tugas kelompok yang
diberikan adalah dengan memberi teks narasi yang melibatkan nalar dari peserta didik yang
dihubngkan dengan teori yang telah dipeljari, setelah selesai dilakukan persentasi dari setiap
kelompok dan juga tanya jawab anttar kelompokl.. Sehubung dengan pengambilan data
tersebut, peneliti menggunakan beberapa kriteria pada setiap indikator untuk memberikan
penilaian terhadap kemampuan berpikir analtisi peserta didik dalam menyelesaikan soal atau
tugas yang diberikan. Hasil pengamatan kemampuan menarik kesimpulan pada peserta didik
kelas IX-E yang berjumlah 27 peserta didik SMP Ma’arif 1 Ponorogo dengan berdasarkan

Kisi-kisi instrumen yang telah dilakukan perhitungan rata-rata adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Analitis

Indikator Rata-rata
Memahami Konsep 3,8
Mengidentifikasi 35
Membedakan 56
Mengorganisasikan 3,75
Menghubungkan 4,6
Aplikatif 5,25
Rata-rata 5,30

Berdasarkan Tabel 2 Hasil tes kemampuan berpikir analitis peserta didik, menunjukkan
nilai rata-rata 5,30 yang termasuk ke dalam kategori rendah.Perolehan skor tersebut diperoleh
dari hasil rata-rata indikator kemampuan berpikir analitis yang meliputi 6 indikator, yaitu:
Kemampuan memahami konsep (3,80), Kemampuan mengidentifikasi (3,50), kemampuan
membedakan (5,6), kemampuan mengorganisasikan (4,6), Kemampuan menghubungkan
(5,25) dan kemampuan aplikatif (3,75) . Dari 27 siswa kelas IX E SMP Ma’arif 1 Ponorogo,
hanya terdapat 3 peserta didik dengan kategori kemampuan berpikir analitis tinggi dengan
skor 80 dan 75. Selanjutnya 5 peserta didik dengan kategori kemampuan menarik kesimpulan
sedang dengan skor 60-70 dan sisanya menunjukkan kategori kemampuan menarik
kesimpulan rendah. Pada gambar 1, penulis sajikan perolehan skor hasil tes kemampuan
menarik kesimpulan dengan kategori rendah.
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Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik
Kategori Rendah

1. Kemampuan Memahami Konsep

Indikator Kemampuan Berpikir analitis dalam memahami konsep dilakukan secara
tanya jawab langsung dengan peserta didik. Kemampuan memahami konsep, yakni
bagaimana peserta didik dapat menjelaskan dan mengaitkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dengan teori yang telah dipelajari. Indikator yang menunjukkan pemahaman
konsep antara lain sebagai berikut, (1). Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. (2).
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)
adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya.
(3). Memberikan contoh dan non contoh dari konsep adalah kemampuan seseorang dapat
membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah dipelajari. (4).
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis adalah kemampuan
seseorang menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi matematis, menyusun cerita
atau teks tertulis. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah
kemampuan seseorang menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan masalah.
Namun pada penerapannya peserta didik belum sepenuhnya mencakup segala kriteria
tersebut. Dalam hasil pengambilan data kriteria memhami konsep pada aspek berpikir kritis
tergolonng ke dalam kategori rendah, yakni 3,80 dan masih berada dibawah rata-rata KKM
yang telah tetapkan sekolah.

Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan, diketahui bahwa tidak ada peserta didik
yang memiliki kemampuan memahami konsep dengan kategori sangat baik maupun kategori
baik, hanya ada sekitar 10 peserta didik (50%) yang mendapatkan hasil dengan cukup baik
dan 10 peserta didik yang lain sekitar 50% mendapatkan hasil kurang baik dalam memahami
konsep pewarisan sifat. Instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan memahami
sudah benar-benar dirancang baik dan disesuaikan dengan taraf berpikir siswa/l sekolah
menengah, hanya saja peserta didik belum begitu memahmi konsep dari pewarisan sifat,
karena disebabkan masih banyak peserta didik yang berbicara sendiri saat guru menerangkan
dan bermain saat belajar, sehingga saat dilakukan pengujian masih banyak peserta didik yang
masih bingung dengan instruksi atau perintah soal. kendati demikian pengajar tetap
memberikan arahan kembali kepada peserta didik yang bertanya mengenai soal yang
diberikan. Dan ada beberapa peserta didik yang sudah cukup baik dalam memahami konsep
pewarisan sifat yang tela diajarka pada pertemuan sebelumnya. Namun untuk hasil yang lebih
maksimal haruslah terus ditingkatkan kemampuan memahami konsep dari peserta didik agar
kemampuan-kemampuan yang lain lebih mudah untuk diterapkan dan dimiliki oleh peserta
didik.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Memahami Konsep Peserta Didik

Gambar 2 merupakan jawaban dari test kemampuan memahami konsep dari peserta
didik yang termasuk dalam kategori cukup baik. Bisa dilihat pada gambar peserta didik
mendapat nilai 15 dari nilai penuh yaitu 25/butir soal, Kemampuan tersebut sudah cukup baik
dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Hal tersebut didukung oleh sikap peserta didik
yang benar-benar menganalisis sooal yang diberikan dan diperkuat dengan keuletan dari
peserta didik dalam membaca materi yang diberikan oleh pengajar. Kemampuan memahami
konsep dari peserta didik tersebut cukup baik, namun alasan dan pembuktian belum
dinampakkan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Untuk itu guru disarankan untuk
memebrikan pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan fenomena nyata. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara guru IPA kelas IX-E,

“....Terkait kemampuan memahami konsep, peserta didik mengkaitkan konsep
materi dengan fenomena- fenomena dalam kehidupan sehari?. Tentunya sudah, tetapi
sebelum mengaitkan dengan fenomena nyata, peserta didik harus memahami konsep
materi terlebih dahulu. Seperti peserta didik diperintahkan untuk membaca materi
selanjutnya setelah selesai pelajaran”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Kemampuan memahami
konsep dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan
masalah secara langsung atau fenomena nyata yang terjadi di sekitar peserta didik, dengan
begitu peserta didik akan merasa berperan dan terkait langsung dengan fenomena tersebut
sehingga akan memudahkan dalam memahami konsep yang disampaikan.

2. Kemampuan Mengidentifikasi

Pengukuran kemampuan mengidentifikasi dilakukan melalui projek diskusi kelompok,
dengan memberikan kertas persoalan dan tanya jawab langsung mengenai alasan dan
pembuktian dari persoalan yang diberikan. Tahapan pengukuran kemampuan
mengidentifikasi dilakukan melalui, (1) Melakukan persiapan dengan membagi peserta didik
ke dalam beberapa kelompok secara acak. (2) Memberikan instruksi mengenai tugas dan apa-
apa saja yang harus dibahas. (3) Membagikan lembar kerja kepada masing-masing kelompok
untuk diselesaikan. (4) Mempersentasikan hasil diskusi dan diberikan tanya jawab secara
langsung antar kelompok. (5) Mengumpulkan hasil diskusi.

Hasil yang diperoleh setelah melakukan diskusi dan tanya jawab langsung dengan
penskoran berdasarkan ketepatan dari jawaban dari soal yang diberikan. Hasil persentase
kemampuan mengidentifikasi peserta didik menunjukkan bahwa hanya terdapat 8/20 peserta
didik atau sebesar 40% yang mampu memperoleh hasil dengan kategori cukup baik, untuk
peserta didik yang memperoleh hasil kurang baik sejumah 12 peserta didik atau sebesar 60%.
Sedangkan untuk peserta didik yang memperoleh hasil baik dan sangat baik tidak belum
dalam test ini. Pada indikator kemampuan mengidentifikasi soal mencakup kemampuan
menarik kesimpulan dengan menjawab pertanyaan yang sudah disajikan dengan proses
pemahaman materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Kendala yang dialami
peserta didik tersebut kemungkinan besar karena faktor belum paham maksud soal, sehingga
peserta didik masih banyak yang menanyakan maksud soal, selain itu materi atau konsep
terkait soal yang belum mereka kuasai dengan benar, sehingga mereka merasa kebingungan
dalam hal menjawab soal juga berpengaruh terhadap hasil. Aspek mengidentifikasi soal
melatih siswa terhadap kemampuan mengidentifikasi soal, sehingga peserta didik akan lebih
mengerti dan paham terkait maksud dari soal yang disajikan tersebut. Selain itu peserta didik
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mampu menyalurkan hasil pemahamannya dalam proses mengidentifikasi soal, sehingga
mampu menjawab pertanyaan yang disajikan dengan cukup baik. Perbedaan antar peserta
didik yang memiliki kemampuan mengidentifikasi kategori cukup baik dan kurang baik
dalam kemampuan mengidentifikasi tidak terpaut terlalu jauh. Jadi bisa dikatakan rata-rata
kemampuan peserta didik kelas IX E ini masih termasuk ke dalam kategori rendah. Karena
tidak melampaui nilai KKM (75) yang telah ditentukan. Berikut ini salah satu contoh jawaban
yang ditinjau berdasarkan aspek mengidentifikasi soal.

1bifa menvipt tateqc en .
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Gambar 3. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Mengidentifikasi Konsep Peserta Didik

Gambar 3 menunjukkan bahwa jawaban hasil tes kemampuan mengidentifikasi soal
oleh peserta didik tersebut masih dalam kategori kurang baik atau pada kriteria rendah
dibandingkan dengan hasil jawaban tes kemampuan mengidentifikasi soal peserta didik yang
lain. Hal ini dipengaruhi oleh proses belajar peserta didik yang belum makasimal yang
berakibat pada kemampuan peserta didik yang tidak mengerti terkait permasalahan yang
sudah diberikan, dan akhirnya belum mampu menentukan masalah yang akan dipahaminya,
Kemampuan mengidentifikasi salah satu aspek berpikir tingkat tinggi, mengidentifikasi
berarti suatu upaya mendifinisikan problem dan membuat definisi tersebut dapat diukur
(measurable) sebagai langkah awal dari sebuah proses analitis. Jadi wajar jika peserta didik
masih belum bisa menguasi kemampuan mengidentifikasi, tetappi tidak dipungkiri
kemampuan identifikasi tentunya akan bisa dikuasai oleh peserta didik, jika ada usaha dari
peserta didik dan pendidik dalam mengasah dan meningkatka kemampuan identifikasi
tersebut. Rianawati (2011) menyampaikan bahwa profil HOTS siswa dapat diketahui dengan
menguji siswa dalam hal memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk tes. Untuk itu,
diperlukan soal-soal yang termasuk Higher Level Question (HLQ). Miri, David, & Uri (2007)
mengungkapkan bahwa “if one persistently teaches for enhancing higher-order thinking
skills, there are chances for success”, ”, Artinya adalah apabila kita mengajarkan terus
menerus mengenai perangkat HOTS maka siswa besar kemungkinan mencapai kesuksesan.
Selain itu posisi dan kondis kelompok diskusi juga mempengaruhi hasil identifikasi dari
peserta didik, karena jika teman terdekat mampu mengidentifikasi dengan baik, temannya
tersebut bisa membantu teman yang lain terutama saat diskusi. Sesuai dengan wawancara
terhadap guru IPA kela IX-E yang menyatakan:

“......Rolling posisi tempat duduk tidak saya lakukan, tetapi dalam pembentukan
kelompok bisanya saya acak, saya pisahkan antara siswa yang memiliki kemampuan
baik dengan yang kurang baik dan yang sedang. Kemudian dijadikan satu kelompok.
Agar bisa membantu teman yang lain saat diberikan tugas mengidentifikasi”

Dan berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui salah satu cara untuk
mempermudah proses identifikasi, dapat dilakukan dengan menerapkan model diskusi dan
kerja sama antar kelompok, agar peserta didik dapat saling membantu dan memberikan
pendapat yang berbeda, kemudian peserta didik akan sama-sama melakukan identifikasi,
selain prosesnya mudah dan menyenangkan, secara tidak langsung akan melatih peserta didik
dalam mengidentifikasi suatu masalah.

3. Kemampuan Membedakan

Setelah melakukan test pada peserta didik diperoleh persentase hasil kemampuan
membedakan dari peserta didik. Pada Aspek membedakan diperoleh hasil bahwa hanya
terdapat 6 peserta didik (30 %) saja yang memiliki kemampuan membedakan, dengan
kategori baik, sedangkan terdapat 10 peserta didik yang mendapatkan skor baik (50%), dan
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sejumah 4 peserta didik atau sebesar 20% memiliki kemampuan membedakan, kategori
kurang baik. Indikator membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan, sengaja
peneliti jadikan dalam satu rumpun karena dalam penerapannya 3 aspek tersebut saling
berkaitan, dan dalam memberikan instrument soal yang berbentuk test tertulis berupa tabel
persilangan pewarisan sifat dalam penyelesainnya juga saling menguatkan dan berkaitan erat,
jika peserta didik sudah mampu membedakan secara tidak langsung peserta didik akan
mudah mengorganisasikan dan menghubungkan. Gambar 4 merupakan salah satu contoh
jawaban yang dalam kategori baik, yang ditinjau berdasarkan membedakan.

—
Kc.\,unc&n'kmm.g (KK) yakni :
% oo- %0 f
Gambar 4. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Membedakan Peserta Didik

Gambar 4 menunjukkan bahwa jawaban hasil tes kemampuan membedakan, oleh
peserta didik tersebut sudah baik dibandingkan dengan hasil jawaban tes peserta didik yang
lain. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam memisahkan antara materi
yang terkait seperti pemisahan gamet, dan persentase hasil individu, sehingga jawaban
tersebut terlihat baik dari yang lainnya serta menunjukkan kemampuan membedakan, oleh
peserta didik tersebut baik. Bisa dilihat dari cara peserta didik membedakan gamet antara
pria dan wanita dan kemudia memasukkannya ke dalam kolom, kemampuan
mengorganisasikannya juga cukup baik bisa dilihat dari cara peserta didik menyilangkan
antara masing-masing gamet sudah tepat dan menghubungkannya juga sudah cukup baik,

bisa dilihat dari perhitungan persentasi yang dihubungkan dengan perintah dari soal.
Dalam sebuah pembelajaran, membedakan berarti kemampuan memisahkan antara
satu hal dengan hal yang lain yang masih terkait, misalnya dalam memisahkan Parental (P)
menjadi Gamet (g), memisahkan antara parental laki-laki dan perempuan, membuat
pemisahan kolom dan pemisahan persentase dalam perhitungan. Melihat rata-rata dari nilai
membedakan peserta didik (5,6) bisa dikatakan peserta didik sudah masuk ke dalam kategori
cukup baik dalam aspek membedakan. Tetapi masih banyak peserta didik yang masih belum
mumpuni dalam membedakan, hendaknya dilakukan upaya peningkatan ketrampilan
membedakan dengan terus berlatih mengerjakan dan membahas masalah yang menggunakan
prinsip pemisahan. Selain itu cara untuk meningkatkan kemampuan membedakan juga
didukung oleh kemampuan memahami dan mengidentifikasi, namun untuk menguji dan
meningkatkan kemampuan membedakan bisa melalui kegiatan berpikir bersama,
memberikan test yang berbentuk tabel atau jika ingin lebih maksimal dapat menggunakan
grafik, agar peserta didik terlatih untuk bisa membedakan data-data yang terdapat dalam soal.

Seperti pemaparan dari guru IPA kelas IX-E sebagai berikut:

“Pada kemampuan membedakan biasanya dilakukan dengan pemberian soal-soal
dalam bentuk perbandingan, grafik atau tabel?Terkait dengan kemampuan
membedakan, selain dengan melatih siswa dengan soal berbentuk grafik juga nbisa
juga dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsung, misalnya kita menyanyakan
ciri-ciri bioteknologi tradisonal, kemudian pada peserta didik lain kita menanyakan
bioteknologi modern. Nah kemudia peserta didik disuruh menulis perbedaannya.”

Dalam meningkatkan kemampuan membedakan juga didukung oleh kemampuan
memahami dan mengidentifikasi, namun untuk menguji dan meningkatkan kemampuan
membedakan bisa melalui kegiatan berpikir bersama, memberikan test yang berbentuk tabel
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atau jika ingin lebih maksimal dapat menggunakan grafik, agar peserta didik terlatih untuk
bisa membedakan data-data yang terdapat dalam soal.
4. Kemampuan Mengorganisasikan

Berdasarkan hasil test yang telah dilakukan akumulasi rata-rata, dapat diketahui
bahwa dalam aspek mengorganisasikan terdapat sekitar 2 peserta didik (10%) dari
keseluruhan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori baik. Dan sekitar 10 peserta didik
(50%) yang masuk kedalam kategori cukup baik selebihnya masih belum baik dalam
kemampuan mengorganisasikannya. Hal ini dipengaruhi oleh pemahaman yang masih belum
sempurna dan juga dari kemahiran peserta didik yang belum terbiasa bertemu dengan soal
yang berbentuk kombinasi antara membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan.
Selain itu dipengaruhi oleh sikap terburu-buru dan kurang teliti yang membuat peserta didik
bingung menentukan langkah demi langkah penyelesaiannya. Hal itu bisa dilihat saat
mengerjaka soal masih banyak peserta didik yang bertanya kepada teman atau masih bingung
dan merasa kesusahan dengan soal yang diberikan. Mengorganisasi juga dapat dikatakan
sebagi bentuk dari memadukan atau menstrukturkan. Pada saat terjadi proses mengorganisasi
siswa akan mengkonstruksi rangkaian yang sistematis setiap potongan informasi. Format
penilaian dalam mengorganisasi bisa berupa pilihan atau jawaban singkat. Pada soal pilihan,
siswa diminta memilih satu kebenaran dari empat struktur organisasi yang paling sesuai
dengan organisasi yang dipaparkan. Dengan proses tersebut, siswa lebih mudah dalam
mengidentifikasi dan pengenalan struktur akan menjadi lebih mudah. Selain itu
mengorganisasi juga bisa dalam bentuk teks rumpang yang harus dilengkapi oleh peserta
didik. Gambar 5 merupakan contoh hasil test kemampuan menngorganisasikan peserta didik
yang termasuk dalam kategori kurang baik.

b. Seorang wanita buta warna menikah dengan laki-laki normal, Berapa kemungkinan
persentase anak laki-laki yang menderita buta warna. ...
P arental : 2XcbXcb >< 3 XcbY
Gamet : Xcb, Xcb, Xcb, Y

\O
et oY e e

Kgnumgkinan anak laki-laki (XY) yang menderita buta warna
adalah .A\,OO‘[O

Jadi,

Gambar 5. Hasil Test Kemampuan Mengorganisasikan Peserta Didik
Pada gambar 5 dapat digaris bawahi dalam jawaban peserta didik sudah tepat, namun
dalam langkah dan proses terciptanya sebuah jawaban peserta didik belum mengerti dan
masih salah dalam membedakan dan mengorganisasikannya. Dalam proses pengukuran
kemampuan mengorganisasikan aspek yang ditekankan bukan mengenai hasil akhir tetapi
lebih kepada proses dan langkah pesrta didik dalam menyelesaikan persoalan yang ada.
Dalam pengukuran kemampuan mengorganisasikan dibuat dengan memberikan soal yang
berbentuk rumpang tetapi juga di butuhka ketelitian dalam mengerjakannya, terutama untuk
peserta didik dalam tingkat menengah tentunya akan membutuhkan tingkat berpikir yang
lumayan tinggi. Bisa buktikan dari hasil yang telah direkapitulasi dan banyak peserta didik
yang masih kurang baik dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dalam
meningkatkan kemampuan mengorganisasikan dibutuhkan pembiasaan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan soal-soal yang berentuk pengorganisasian konsep. Sesuai dengan hasil
wawancara terhadap guru IPA-E sebagai berikut
“....Untuk itu biasanya saya memberikan soal dari tingkat mudah, sedang
kemudian ke taraf yg sulit, untuk model soal, melihat dari materi pelajaran, kalo materi
fisika biasanya model soal sama, tetapi hanya angkanya saja yang diganti, kalo bentuk
pewarisan sifat biasanya saya berikan soal yang berbeda. Agar peserta didik dapat
berpikir bertahap dan terbiasa juga mengerjakan soal-soal”’
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui untuk meningkatkan kemampuan
mengorganisasikan dibutuhkan pembiasaan kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal-
soal yang berentuk pengorganisasian konsep, kemudian dalam memberikan soal, hendaknya
secara bertahap dari tingkat yang mudah terlebih dahulu, menuju tingkat yang lebih rumit.

5. Kemampuan Menghubungkan

Berdasarkan hasil persentase perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
dalam aspek menghubungkan terdapat sekitar 3 peserta didik (15%) dari keseluruhan peserta
didik yang termasuk ke dalam kategori baik. Dan sekitar 11 peserta didik (55%) yang masuk
kedalam kategori cukup baik selebihnya masih belum baik dalam kemampuan
menghubungkankan. Hal ini dipengaruhi oleh pemahaman yang masih belum sempurna dan
juga dari kemahiran peserta didik yang belum terbiasa bertemu dengan soal yang berbentuk
kombinasi antara membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan. Selain itu
dipengaruhi oleh sikap terburu-buru dan kurang teliti yang membuat peserta didik bingung
menentukan langkah demi langkah penyelesaiannya. Hal itu bisa dilihat saat mengerjakan
soal masih banyak peserta didik yang bertanya kepada teman atau masih bingung dan merasa
kesusahan dengan soal yang diberikan. Gambar 6 merupakan contoh hasil test kemampuan
menghubungkan peserta didik yang termasuk dalam kategori baik.

c. Seorang wanita carrier hemofolia bersuamikan laki-laki normal. Tentukan persentase anak-
anak yang mungkin lahir...

Parental (P) : - XhXH >< JXHY {
Gamet : Xh, XH & ,XH, Y Z

| XH Y

[ Xu X ¥ XuY

[ Xt XHXH XHY

Kemunculan anak laki-laki (XY) yang lahir adalah COZ

Gamba/r 6. Hasil Test Kemampuan Menghubungkan Peserta Didik

Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa kemapuan peserta didik sudah cukup baik dalam
menghubungkan jawaban dengan perintah soal. selain itu peserta didik juga memahami
konsep dengan cukup baik, karna hampir sebagian peserta didik masih keliru dalam
menghubungkan jawaban yang akan disampaiakan dengan perintah soal yang diberikan.
Kemampuan menghubungkan bisa dikatakan sebagai suatu kemampuan mengaitkan atau
mencari keterkaitan antara persoalan dengan jawaban antar mencari keterkaitan jawaban
dengan materi bahasan atau persoalan yang disediakan. Dalam hal ini peserta didik terlebih
dahulu harus memiliki kemampuan pemahaman konsep identifikasi, membedakan dan
mengorganisasikan, serta cara pemahaman konsep secara menyeluruh sehingga dalam
kemampuan menghubungkan akan lebih mudah dicapai oleh peserta didik. Sesuai dengan
pemaparan guru IPA IX-E saat diwawancarai sebagai berikut,

e Kalo berpikir menyeluruh memang sedikit sukar dilakukan, karena peserta
didik diusia begini sangat perlu diarahkan sekali dalam pembentukan konsep
berpikirnya. Tetapi dalam proses pembelajarannya saya sudah mencoba membiasakan
peserta didik untuk membentuk cara berpikir dari konsep-konep umum menuju konsep
khusus, seperti pada materi pewarisan sifat yang juga memiliki keterkaitan dengan
bidang genetika”.

Jadi, pada kemampuan menghubungkan memang sangat dipengaruhi dari kebiasaan
berpikir dari peserta didik itu sendiri, dalam kemampuan menghubungkan peserta didik
hendaknya sudah mengerti konsep-konsep umum dan khusus, agar dalam proses
menghubungkan beberapa konsep peserta sudah mampu melakukannya. Pada dasarnya
kemampuan pada berpikir analitis saling mempengaruhi antar kemampuan satu dengan yang
lain, tetapi pada dasarnya peserta didik terlebih dahulu harus memahami konsep materi
dengan baik agar mudah.
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6. Kemampuan Aplikatif

Dari hasil test yang diperoleh peserta didik dapat dirincikan sebagai berikut, terdapat 7
peserta didik atau sebesar 35% yang mampu memenuhi Kriteria cukup baik dan peserta didik
yang mendapatkan skor kurang baik sejumah 13 peserta didik atau sebesar 65%. Indikator
kemampuan aplikatif mencakup kemampuan untuk mencari informasi lain yang berkaitan
dengan persoalan yang telah di sediakan. Secara garis umum peserta didik masih belum
mencapai kemampuan aplikatif dibuktikan dengan jawaban yang peserta didik cantumkan
masih tdk menyiggung materi dan tidak terkait dengan soal yang diberikan. Seperti masih
banyak peserta didik yang salah persepsi dalam mencari contoh lain dari pemuliaan
hewan/tumbuhan yang mengaplikasikan pewarisan sifat (persilangan). Kebanyakan dari
peserta didik memahami bahwa perintah soal hanya meminta menunjukkan hewan atau
tumbuhan yang memiliki kelebihan tertentu, dan tidak mengkaitkan dengan konsep
pewarisan sifat. Sehingga masih banyak jawaban yang belum masuk kateogori cukup baik.

Gambar 7 merupakan salah satu contoh jawaban yang ditinjau berdasarkan aspek
menyatakan atau mengevaluasi soal.

No HEWAN/TUMBUHAN KEUNGGULAN
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Gambar 7. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Aplikatif Peserta Didik

Gambar 7 menunjukkan bahwa jawaban hasil tes kemampuan menyatakan atau
mengevaluasi soal oleh peserta didik tersebut cukup baik dibandingkan dengan hasil jawaban
tes kemampuan aplikatif peserta didik yang lain. Dalam hal ini peserta didik mampu
memberikan informasi atau contoh yang berkaitan dengan materi yang dipelajari yakni
pemuliaan hewan atau tumbuhan dengan sistem pewarisan sifat. Meskipun belum dituliskan
secara detail tetapi peserta didik tersebut sudah bisa dikatakan memiliki kemampuan aplikatif
yang cukup baik. Kemampuan aplikatif yakni kemampuan memanfaatkan atau menggunakan
konsep materi sesuai dengan kondisi situasi dan konteksnya sehingga tidak ada lagi keraguan
dalam proses memisahkan informasi yang ada. Secara umum kemampuan aplikatif lebih
kepada kemampuan menerapkan konsep dengan benar dan tepat sehingga peserta didik
benar-benar akan mengusai konsep dan bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Melihat
hasil wawancara yang dilakukan kepada guru IPA kelas IX-E sebagai berikut,

“....Pembelajaran IPA yang berbasis lingkungan?, Sudah pernah dilakukan, seperti
melakukan pembuatan tanaman hidrofonik yang dilakukan waktu kelas VII seperti
tanaman ada di depan kelas IX E itu, kami membuat bersama-sama ”.

Jadi, dari pembelajaran yang berbasis sains lingkungan dan masyarakat sebenarnya
mampu meningkatkan kretaifitas peserta didik, tetapi untuk peserta didik di tingkat SMP
masih sangat jarang dilakukan pembelajaran yang berbasis sains lingkungan dan masyarakat,
melihat dari materi yang masih mendasar dan masih pada proses pemahaman konsep, jadi
untuk kemampuan aplikatif, peserta didik hanya melakukan proyek seperti pembuatan-
pembuatan tugas, seperti tugas membuat poster. Kendati demikian akan mampu
meningkatkan ketrampilan aplikatif dari peserta didik, karena belajar sekaligus melakukan,
sehingga akan menjadi pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat disimpukan,
bahwa taraf kemampuan berpikir analitis siswa/i kelas IX-E SMP Ma’arif 1 Ponorogo masih
dalam kategori rendah, dibuktikan dengan hasil dari rata-rata keseluruhan indikator
ketrampilan berpikir analitis yang diperoleh yakni sebesar 5.30 , masih kurang dari KKM
(<75) yang ditetapkan sekolah. Untuk itu diperlukan beberapa upaya guna meningkatkan
ketrampilan berpikir analitis peserta didik, melalui pembelajaran IPA yang lebih baik lagi,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
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